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Abstrak

Salah satu fenomena kehidupan selama ini yang terjadi di sekolah adalah sikap tidak-peduli 
terhadap lingkungan. Sebagai lembaga pendidikan, sudah seharusnya sekolah diharapkan 
mampu untuk membantu penyelesaian masalah lingkungan yang terjadi. Oleh karena itu, 
untuk mendapatkan hasil yang optimal maka dibutuhkan guru yang profesional dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan 
limbah sebagai media dalam inovasi dan kreativitas pembelajaran. Melalui pendekatan 
kualitatif pada studi etnografi, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
peran kompetensi manajerial kepala TK dalam mengembangkan potensi guru melalui 
pembuatan media pembelajaran dari limbah anorganik. Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa langkah konkret telah dilakukan oleh kepala TK Terpadu Syamsul Huda Desa Muara 
Suranenggala Cirebon, melalui tiga tahapan, yaitu pertama tahap persiapan, dimulai survei 
lokasi dan sasaran serta penyusunan bahan-bahan pelatihan. Kedua tahap pelaksanaan, 
pada tahap ini dimulai proses pemberian materi, pembuatan media pembelajaran alat, 
tahapan pembuatan media akuarium bahasa, dan tahapan pembuatan media dadu. Ketiga 
tahap evaluasi, peserta diberikan tugas untuk merancang kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media bahan-bahan bekas yang ada di lingkungan sekitar. 

Kata kunci: Kepala Sekolah; Potensi Guru; Media Pembelajaran

Abstract

One of the phenomena of life so far that has occurred in schools is the attitude of not caring 
about the environment. As an educational institution, school is expected to contribute in 
solving environmental problems. Therefore, to get the optimal results, professional teacher 
is needed in carrying out his duties and functions. One of the things that can be done is 
to utilize waste as a medium in learning innovation and creativity. Through a qualitative 
approach to ethnographic studies, this study aims to describe the role of managerial 
competence of kindergarten principals in developing teacher potential through making 
learning media from inorganic waste. The results of the study show that concrete steps have 
been taken by the head of the Syamsul Huda Integrated Kindergarten, Muara Suranenggala 
Village, Cirebon, through three stages, namely the first stage of preparation, starting 
with site and target surveys and preparation of training materials. The second stage of 
implementation, at this stage begins the process of providing material, making learning 
media tools, the stages of making language aquarium media, and the stages of making dice 
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PENDAHULUAN 

Salah satu fenomena kehidupan selama 
ini yang terjadi di sekolah adalah sikap 
tidak peduli terhadap lingkungan. Sebagai 
lembaga pendidikan, sekolah diharapkan 
mampu membantu penyelesaian masalah 
lingkungan. Sekolah tidak hanya tempat untuk 
tempat belajar, tetapi berperan penting untuk 
membantu siswa dalam memahami akibat 
perilaku manusia di bumi dan menjadi tempat 
hidup secara berkelanjutan. Penanaman sikap 
kepedulian terhadap lingkungan sejak dini 
akan sangat membantu dalam membentuk 
kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan, seyogianya pendidikan tentang 
lingkungan sangat penting ditanamkan sejak 
dini mungkin (Fatmi & Muhammad, 2021). 

Salah satu aktifitas masyarakat di bidang 
pendidikan yang tampak adalah adanya 
lembaga pendidikan prasekolah yakni Taman 
Kanak-Kanak (TK) atau Raudhatul Athfal 
(RA) (Khoiri & Harsono, 2018). Pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah 
satu wadah dalam bentuk formal pada jenjang 
pendidikan anak usia dini yang berfungsi 
sebagai salah satu tempat berproses dan 
sarana yang kondusif bagi tumbuh kembang 
anak yang berada pada usia 0 sampai 6 tahun. 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan 
bagi anak usia prasekolah, Taman Kanak-
kanak seharusnya membantu memberikan 
stimulasi yang baik bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak didik, baik secara jasmani 
maupun rohani (lihat Rahmawati, dkk., 2022; 
Trisdiana, dkk., 2022; Arkam & Mulyono, 
2020). Oleh karena itu untuk mendapatkan 
hasil yang optimal maka dibutuhkan seorang 
guru yang profesional dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya di lembaga tersebut 
(Hajerah, dkk., 2019). 

P ro fe s i  ke g u r u a n  m e n sya ra t ka n 
pemahaman tentang bagaimana belajar dan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik sehingga 
pendidikan dapat dilaksanakan secara 
optimal. Guru yang profesional senantiasa 
menjunjung tinggi kode etik keguruan 
dan harus peka terhadap perubahan-
perubahan, pembaharuan serta IPTEK yang 
terus berkembang sejalan dengan tuntutan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan 
jaman. Di sinilah tugas guru untuk senantiasa 
meningkatkan wawasan keilmuannya sehingga 
apa yang disampaikan kepada siswanya sesuai 
dengan kebutuhan stakeholder dan up to date 
guru (Fauzi, 2018). 

Minimnya kreativitas guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif masih tampak dalam proses 
pembelajaran (lihat Erviana, dkk., 2021; 
Hidayanah, dkk., 2022; Ismail, dkk., 2021). 
Para guru tidak menyadari bahwa bahan 
bekas seperti botol plastik, bungkus minuman, 
kardus dan lainnya, bisa digunakan sebagai 
media pembelajaran. Membuat alat peraga 
dari bahan bekas, selain tidak membutuhkan 
biaya tinggi juga dapat disesuaikan dengan 
materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kendala lainnya yaitu para guru menganggap 
alat peraga yang bagus dan berkualitas hanya 
ada di toko, dan apabila sekolah tidak dapat 
menyediakan alat peraga seperti yang guru 
harapkan membuat guru kecewa dan malas 
untuk membuat alat peraga (Sakdiyah & 
Rahaju, 2019). 

media. In the third evaluation stage, participants are given the task of designing learning 
activities using used media materials in the surrounding environment.
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S a l a h  s a t u  ke g i a t a n  ya n g  d a p a t 
menstimulasi kemampuan anak dalam fisik 
motorik halus anak adalah melalui kegiatan 
kreativitas guru memanfaatkan hasil karya 
dari botol bekas air mineral (Setiowoti, 
dkk., 2022). Pemanfaatan barang bekas atau 
sampah dapat dilakukan dengan program 3R 
(reuse, reduce, recycle). Reuse (menggunakan 
kembali), yaitu kegiatan pemanfaatan kembali 
barang bekas atau sampah secara langsung, 
baik untuk fungsi yang sama maupun untuk 
fungsi yang lain. Sebisa mungkin menggunakan 
alat yang bisa dipakai berulang-ulang. Reduce 
(mengurangi) yaitu mengurangi segala sesuatu 
yang menyebabkan timbulnya sampah. 
Recycle (daur ulang), yaitu memanfaatkan 
kembali sampah setelah mengalami proses 
pengelolaan (Hajerah, dkk., 2019). 

Selaras dengan penelitian Rahmawati 
yang menunjukkan bahwa, penggunaan 
media sampah telah berhasil dan terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan berkarya 
seni rupa anak. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata pra siklus sebesar 10.2352, sikus 
I sebesar 12.2941 dan siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 16.3529 (Rahmawati 
dkk., 2022). Berdasarkan pengamatan peneliti 
pada observasi awal terhadap anak Kelompok 
B2 di TK Terpadu Syamsul Huda Desa Muara 
Kecamatan Suranenggala Kabupaten Cirebon, 
menunjukkan bahwa kemampuan anak 
dalam mengenal konsep huruf dan kata 
sebagai tahapan proses membaca, belum 
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan 
yang seharusnya. Rendahnya kemampuan 
membaca anak dapat diketahui ketika guru 
melakukan penilaian di dalam proses belajar 
membaca kata, hanya 1 dari 22 anak yang 
mampu membaca dengan kriteria baik, yakni 
anak masih kesulitan membedakan huruf dan 
membaca kata yang sudah diejanya. 

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan 
membaca maka dapat diketahui 95,83% dari 

22 anak masih kesulitan mengenal konsep 
huruf dan kata sebagai tahapan kemampuan 
membaca, padahal kemampuan berbahasa 
pada aspek keterampilan membaca merupakan 
dasar bagi pengembangan komunikasi anak. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengembangkan potensi serta 
kemampuan yang dimiliki anak diantaranya 
guru seyogyanya memiliki keterampilan 
dalam melakukan pemberian rangsangan 
pada setiap aspek perkembangan (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, 2009). 

Pemberian stimulus salah satunya dengan 
memanfaatkan media pembelajaran secara 
tepat dan sesuai prinsip pembelajaran di 
Taman Kanak-kanak (lihat Nurjanah, dkk., 
2021; Atusholichah, dkk., 2022; Kurniawati, 
dkk., 2022). Guru di TK Terpadu Syamsul 
Huda pada saat ini sudah menggunakan 
media dalam pembelajaran membaca, 
media yang digunakan guru hanya menulis 
huruf abjad, membuat gambar sendiri, dan 
menulis kata di papan tulis kemudian anak 
diminta untuk membacanya. Cara seperti ini 
dinilai kurang efektif dalam pembelajaran 
untuk mengenalkan konsep huruf dan kata 
pada anak, hal ini dikarenakan media yang 
digunakan oleh guru tidak menarik perhatian 
anak. 

Mel ihat  dari  permasalahan yang 
ada, maka kemampuan membaca perlu 
dikembangkan dengan cara yang tepat, yakni 
dengan pemilihan media belajar yang tepat 
pula. Salah satu upaya yang harus dilakukan 
oleh kepala TK Terpadu Syamsul Huda yaitu 
dengan melaksanakan kegiatan pelatihan 
keterampilan membuat media pembelajaran 
dari beberapa bahan limbah anorganik. 
Implikasi dari kegiatan tersebut, diharapkan 
dapat meningkatkan potensi-potensi guru, 
sehingga dalam kegiatan pembelajaran 
dan media pembelajaran yang digunakan 
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dapat menstimulasi aspek perkembangan 
kemampuan membaca dan memotivasi anak 
dalam belajar membaca.

Kepala sekolah harus mampu berperan 
dalam mendorong para guru untuk mampu 
mengembangkan media pembelajaran dari 
barang-barang bekas. Kepala sekolah adalah 
guru yang diberi tugas tambahan untuk 
memimpin dan mengelola sekolah. Dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992, 
pasal 20 ayat 1 menyatakan bahwa, “Kepala 
sekolah adalah tenaga kependidikan yang 
ditugaskan untuk bekerja sebagai pengelola 
satuan pendidikan dan pengawas pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dipilih dari 
kalangan guru”. Dengan pernyataan lain, 
kepala sekolah adalah guru yang mendapatkan 
tugas tambahan sebagai pengelola satuan 
pendidikan (Suryani, 2020). 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran khususnya bagi 
anak prasekolah yang berada pada rentang 
usia 4-6 tahun. Hal ini didasarkan pada tingkat 
berpikir anak prasekolah yang menurut 
Piaget berada pada tingkat pra operasional. 
Penggunaan media pembelajaran pada masa 
prasekolah bertujuan agar informasi dan 
stimulasi yang diberikan dapat dipahami 
dengan mudah oleh anak (Lestari & Mulyono, 
2021). Pentingnya penggunaan media 
pembelajaran menjadi salah satu prinsip 
pembelajaran bagi anak prasekolah yang 
harus dipenuhi, dan pemanfaatan alam 
sebagai sumber belajar menjadi hal penting 
lainnya (Rohita & Asnawiyah, 2021). 

Berdasarkan uraian permasalahan dan 
beberapa penelitian yang relevan di atas, 
maka penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan tanggung jawab pimpinan 
melalui upaya kompetensi manajerial kepala 
TK Terpadu dalam meningkatkan potensi guru 
melalui pembuatan media pembelajaran dari 
limbah anorganik. Melalui upaya kegiatan itu, 

diharapkan dapat bermanfaat bagi guru TK 
sehingga membantu guru lebih kreatif dalam 
menciptakan media pembelajaran sendiri di 
lembaganya tanpa harus membeli, selain itu 
media yang dibuat diharapkan dapat tepat 
guna, efektif dan efisien, sehingga dapat 
menyenangkan bagi peserta didik dan guru 
serta lembaga itu sendiri. 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh 
gambaran komprehensif mengenai peran 
kompetensi manajerial kepala TK Terpadu 
Syamsul  Huda Muara Cirebon dalam 
mengembangkan media pembelajaran dengan 
memanfaatkan limbah anorganik bagi guru. 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan 
menggunakan etnografi yang merupakan 
holistik bagian dari penelitian kualitatif, yang 
menurut pendapat Christoper & Morrison 
(2003) merupakan suatu prosedur atau 
langkah dalam menghasilkan data deskriptif 
meliputi kata-kata tertulis dari orang dan 
juga perilaku yang diamati secara mendalam 
pada obyek penelitian secara holistik. Adapun 
teknik pengumpulan dengan pendekatan 
etnografi yang dominan dalam penelitian 
lapangan ialah menggunakan dokumentasi, 
wawancara, survei, dan observasi analisis 
(Christoper & Morrison, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya untuk mengatasi masalah tersebut, 
maka alternatif pemecahan masalah yang 
ditempuh oleh Kepala TK Terpadu Syamsul 
Huda adalah menyelenggarakan kegiatan 
pelatihan diawali dengan pemberian materi 
untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman 
guru tentang media pembelajaran, setelah itu 
identifikasi media pembelajaran bahan jadi 
dan bahan daur ulang, praktik pembuatan 
media pembelajaran, dan demonstrasi 
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hasil pembuatan dan langkah-langkah 
menggunakan media pembelajaran yang 
telah dibuat. Untuk penjelasan lebih rinci 
berikut langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan 
media bagi guru-guru di TK Terpadu Syamsul 
Huda ini, adalah: 

Gambar 1: Alur pembuatan media

Pertama, tahap persiapan. Pada tahap 
ini dilakukan survei lokasi di TK Terpadu 
Syamsul Huda Desa Muara Suranenggala 
Cirebon. Pemantapan dan penentuan lokasi 
dan sasaran. Penyusunan bahan atau materi 
pelatihan, diantaranya: power point materi 
dan bahan-bahan bekas yang akan dibuat 
menjadi media pembelajaran, lem, spidol, 
kertas dan gunting. 

Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap 
ini, diselenggarakan pelatihan di TK Terpadu 
Syamsul Huda Desa Muara Kecamatan 
Suranenggala Kabupaten Cirebon. Kegiatan 
pelatihan ini masih dilanjutkan dengan tutorial 
yang sifatnya tidak mengikat. Dalam setiap 
penyajiannya, peserta yaitu guru-guru di TK 
Terpadu Syamsul Huda dapat berkonsultasi 
dengan instruktur yang terlibat. 

Ketiga, tahap evaluasi. Pada tahap ini, 
peserta diberikan tugas untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media bahan bekas yang ada di lingkungan 
sekitar. 

Kegiatan ini dilaksanakan di TK Terpadu 
Syamsul Huda Desa Muara Kecamatan 
Suranenggala Kabupaten Cirebon yang 
diperuntukkan bagi guru Taman Kanak-
kanak yang ada di desa tersebut agar lebih 

kreatif dalam pembuatan media pembelajaran 
dan bagaimana mengaplikasikan media 
pembelajaran dengan menggunakan bahan 
bekas dalam proses pembelajaran, serta 
memiliki inisiatif dalam memanfaatkan bahan 
bekas yang ada di lingkungannya menjadi 
media pembelajaran yang inovatif. 

Proses Pemberian Materi 
Materi (teori) yang dilatihkan adalah 

pengenalan tentang media pembelajaran, 
identifikasi media pembelajaran bahan jadi 
dan bahan daur ulang, manfaat dan fungsi 
media pembelajaran yang ditunjang dengan 
buku-buku dan literatur yang relevan. 

Pembuatan Media Pembelajaran Alat 
Alat yang digunakan dalam pembuatan 

media pembelajaran dengan menggunakan 
bahan bekas pada guru Taman Kanak-kanak di 
TK Terpadu Syamsul Huda adalah Koran, stik es 
krim, kalender bekas, kardus, sampul makalah 
bekas, jam dinding bekas, keras karton, lem, 
gunting, spidol, hekter (stapler), tali kor. 
Untuk membuat media pembelajaran dengan 
menggunakan bahan bekas diharapkan media 
bahan bekas tersebut dikemas atau didesain 
semenarik dan kuat yang mampu bertahan 
lama agar dapat menarik perhatian anak dan 
juga bisa bertahan lama. 

Tahapan Pembuatan Media Akuarium 
Bahasa 

Menyiapkan bahan kardus, undangan 
bekas, kertas manila, spidol, benang, dan 
gunting. Langkahlangkah pembuatan media: 
(a) Hiasilah kardus tersebut sesuai dengan 
yang diinginkan (contoh: binatang yang hidup 
di air); (b) Gunting undangan bekas dan kertas 
sampul makalah bekas kemudian bentuk 
binatang yang anda inginkan kemudian berikan 
hiasan seperti mata, sisik dan seterusnya; (c) 
Hiasi dos dengan kertas-kertas atau yang lain 
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menjadi rumput sehingga seperti suasana 
dalam laut. 

Tahapan Pembuatan Media Dadu 
Menyiapkan bahan: jam dinding bekas, 

kertas, lem dan gunting. Langkah-langkah 
pembuatan media: (a) Bersihkan jam dinding; 
(b) Gunting kertas sesuai dengan tema, 
tempelkan guntingan-guntingan kertas tadi 
ke sisi-sisi jam sesuai dengan tema yang 
diinginkan. 

Hasil dari pembuatan media pembelajaran 
tersebut dijelaskan apa bahan-bahan yang 
digunakan, nama media, manfaat media 
tersebut bagi perkembangan anak, dan 
bagaimana prosedur penggunaan media 
pembelajaran tersebut. Materi (praktik) dalam 
pelatihan pembuatan media pembelajaran 
dengan menggunakan bahan bekas pada guru 
taman kanakkanak di TK Terpadu Syamsul 
Huda Desa Muara Kecamatan Suranenggala 
Kabupaten Cirebon adalah pembuatan media 
pembelajaran dengan menggunakan bahan 
bekas dan demonstrasi hasil pembuatan 
dan langkah-langkah menggunakan media 
pembelajaran yang telah dibuat. 

Partisipasi mitra dalam pelatihan 
pembuatan media pembelajaran dengan 
menggunakan bahan bekas pada guru Taman 
Kanak-kanak di TK Terpadu Syamsul Huda Desa 
Muara Kecamatan Suranenggala Kabupaten 
Cirebon, sangatlah memiliki andil yang cukup 
luar biasa. Yakni mitra bersedia menghadirkan 
peserta pelatihan sesuai dengan keinginan 
pelaksana, menyiapkan ruangan untuk 
kelancaran proses pemberian materi dalam 
ruangan serta berbagai kebutuhan alat tulis 
dan lainnya. 

Para guru yang mengikuti pelatihan, 
mereka mampu memahami teori tentang 
pengembangan media pembelajaran sehingga 
mampu memahami salah satu dari 10 
kemampuan dasar guru yang berkaitan 

dalam penguasaan media dan sumber belajar, 
oleh karena itu dalam penguasaan media dan 
sumber belajar guru salah satunya adalah 
harus mampu memanfaatkan bahan-bahan 
bekas yang ada di lingkungannya dan membuat 
berbagai media pembelajaran dari bahan 
bekas serta bagaimana mengaplikasikannya 
dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-
kanak

KESIMPULAN 

Langkah konkrit telah dilakukan oleh 
kepala TK Terpadu Syamsul Huda Desa 
Muara Suranenggala Cirebon, melalui tiga 
tahapan, yaitu pertama tahap persiapan, 
dimulai survei lokasi dan sasaran serta 
penyusunan bahanbahan pelatihan. Kedua 
tahap pelaksanaan, pada tahap ini dimulai 
proses pemberian materi, pembuatan media 
pembelajaran alat, tahapan pembuatan media 
akuarium bahasa, dan tahapan pembuatan 
media dadu. Ketiga tahap evaluasi, peserta 
diberikan tugas untuk merancang kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
bahanbahan bekas yang ada di lingkungan 
sekitar. 

Pelaksanaan kegiatan tepatnya berada 
di TK Terpadu Syamsul Huda Desa Muara 
Kecamatan Suranenggala Kabupaten Cirebon 
mendapat sambutan dan tanggapan yang 
sangat positif, baik dari pemerintah desa 
setempat maupun bagi guru-guru TK. Hal 
tersebut terlihat dengan kemauan para 
peserta untuk mengikuti penyajian materi 
dan pelatihan pembuatan dan penggunaan 
media pembelajaran dari bahan-bahan bekas. 
Kegiatan pembuatan media dari bahan bekas 
bagi guru TK di TK Terpadu Syamsul Huda Desa 
Muara merupakan suatu kegiatan yang sangat 
menunjang bagi program pendidikan agar 
lebih memudahkan guru dalam memperoleh 
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media pembelajaran dan tidak harus membeli 
media tersebut. 
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